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Abstract 

Chili pepper (Capsicum frutescens L.) is a high-value horticultural commodity with fluctuating 

production due to suboptimal nutrient management. Continuous application of inorganic fertilizers 

may reduce soil quality; therefore, sustainable fertilization strategies using organic fertilizers are 

needed. This study aimed to determine the effects of cow manure application, reduced NPK 16-16-16 

fertilizer doses, and their interaction on the growth and yield production of chili pepper. The research 

was conducted from January to April 2026 using a two-factor factorial Randomized Block Design 

(RBD) with three replications. The first factor consisted of cow manure doses (0, 400, and 800 g 

plant⁻¹), while the second factor consisted of NPK 16-16-16 doses (100%, 75%, and 50%). The 

observed parameters included plant height, number of leaves, leaf area, flowering age, and fruit length. 

Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) followed by the Least Significant Difference 

(LSD) test at a 5% significance level. The results showed that cow manure significantly affected plant 

growth, while NPK dose reduction mainly influenced the early growth phase. The best treatment 

combination was obtained from 800 g plant⁻¹ cow manure with 50% NPK fertilizer (P2A3), which 

produced optimal plant growth.  
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Abstrak 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi yang 

produksinya masih mengalami fluktuasi akibat pengelolaan hara yang kurang optimal. Penggunaan 

pupuk anorganik secara terus-menerus dapat menurunkan kualitas tanah, sehingga diperlukan 

alternatif pemupukan yang lebih berkelanjutan melalui pemanfaatan pupuk organik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang sapi, pengurangan dosis pupuk NPK 

16-16-16, serta interaksi keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman cabai rawit. 

Penelitian dilaksanakan pada Januari–April 2026 menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial dua faktor dengan tiga ulangan. Faktor pertama berupa dosis pupuk kandang sapi (0, 400, 

dan 800 g/tanaman), sedangkan faktor kedua berupa dosis NPK 16-16-16 (100%, 75%, dan 50%). 

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, umur berbunga, dan panjang 

buah. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan uji BNT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pupuk kandang sapi berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman, sedangkan 

pengurangan dosis NPK memberikan pengaruh terutama pada fase awal pertumbuhan. Kombinasi 

perlakuan terbaik diperoleh pada pemberian pupuk kandang sapi 800 g/tanaman dengan NPK 50% 

(P2A3), yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman secara optimal. 

Kata Kunci: Cabai Rawit; Pupuk Kandang Sapi; NPK 16-16-16; Pertumbuhan Tanaman 
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PENDAHULUAN 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah 

satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi 

penting di Indonesia karena tingkat konsumsi masyarakat 

yang tinggi serta penggunaannya yang luas dalam berbagai 

produk pangan. Cabai rawit tidak hanya berperan sebagai 

bahan utama dalam pembuatan berbagai jenis masakan, 

tetapi juga memiliki kandungan gizi yang mendukung 

kebutuhan pangan masyarakat. Buah cabai rawit diketahui 

mengandung vitamin C, vitamin A, protein, karbohidrat, 

kalsium, serta senyawa capsaicin yang memberikan 

karakteristik rasa pedas dan memiliki nilai fungsional bagi 

kesehatan (Handayani, 2020; Kasturi, 2022). Tingginya 

minat masyarakat terhadap makanan bercita rasa pedas 

menyebabkan permintaan cabai rawit terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Badan 

Pangan Nasional, konsumsi cabai rawit rumah tangga 

nasional meningkat dari 528,14 ribu ton pada tahun 2021 

menjadi 569,65 ribu ton pada tahun 2022 dan kembali 

meningkat menjadi 610,80 ribu ton pada tahun 2023. 

Peningkatan konsumsi tersebut menunjukkan bahwa cabai 

rawit menjadi salah satu komoditas strategis yang perlu 

mendapatkan perhatian dalam upaya peningkatan 

produktivitas dan keberlanjutan produksinya. 

Peningkatan kebutuhan konsumsi cabai rawit belum 

sepenuhnya diikuti oleh kestabilan produksi nasional. 

Produksi cabai rawit di Indonesia masih mengalami 

perubahan setiap tahunnya akibat berbagai faktor, seperti 

kondisi lingkungan, perubahan iklim, serangan organisme 

pengganggu tanaman, serta penerapan teknik budidaya 

yang belum optimal. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik, produksi cabai rawit nasional tercatat sebesar 1,39 

juta ton pada tahun 2021, meningkat menjadi 1,54 juta ton 

pada tahun 2022, kemudian mengalami penurunan menjadi 

1,51 juta ton pada tahun 2023, dan kembali meningkat 

menjadi 1,57 juta ton pada tahun 2024. Perubahan jumlah 

produksi tersebut menunjukkan bahwa produktivitas 

tanaman cabai rawit masih menghadapi berbagai kendala 

dalam proses budidayanya. Salah satu faktor utama yang 

memengaruhi produktivitas tanaman adalah ketersediaan 

unsur hara dalam tanah, karena pertumbuhan tanaman 

sangat bergantung pada kemampuan tanah dalam 

menyediakan unsur hara yang diperlukan selama fase 

vegetatif maupun generatif (Kasturi, 2022; Chairunnisak et 

al., 2023). 

Tanah memiliki peranan penting sebagai media 

tumbuh tanaman karena berfungsi sebagai tempat 

perkembangan akar, penyimpan air, serta penyedia unsur 

hara yang mendukung proses metabolisme tanaman. 

Kondisi tanah yang baik tidak hanya ditentukan oleh 

kandungan unsur hara, tetapi juga dipengaruhi oleh sifat 

fisik, kimia, dan biologinya. Namun, intensifikasi pertanian 

yang dilakukan secara terus-menerus sering kali 

menyebabkan penurunan kualitas tanah akibat pengelolaan 

yang kurang memperhatikan keseimbangan ekosistem 

tanah. Salah satu penyebab utama degradasi tanah adalah 

penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dan 

berkelanjutan tanpa diimbangi dengan penambahan bahan 

organik. Penggunaan pupuk anorganik memang mampu 

menyediakan unsur hara dalam jumlah cepat sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dalam waktu relatif 

singkat, tetapi pemakaian yang tidak terkendali dapat 

menyebabkan perubahan struktur tanah, menurunkan 

kandungan bahan organik, mengurangi aktivitas 

mikroorganisme tanah, serta menurunkan kemampuan 

tanah dalam mempertahankan ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat 

menghambat perkembangan akar dan menurunkan efisiensi 

penyerapan unsur hara oleh tanaman cabai rawit (Taher, 

2021; Mendrofa & Gulo, 2024; Silawibawa, 2023). 

Salah satu pupuk anorganik yang banyak digunakan 

dalam budidaya tanaman hortikultura adalah pupuk NPK 

16-16-16. Pupuk tersebut mengandung unsur nitrogen (N), 

fosfor (P), dan kalium (K) dengan komposisi masing-

masing sebesar 16% yang berperan dalam mendukung 

berbagai proses fisiologis tanaman. Nitrogen berfungsi 

dalam pembentukan jaringan vegetatif seperti batang dan 

daun, fosfor berperan dalam perkembangan akar serta 

pembentukan bunga dan buah, sedangkan kalium berperan 

dalam meningkatkan proses metabolisme, translokasi hasil 

fotosintesis, dan kualitas hasil tanaman (Yuda, 2018; 

Chairunnisak et al., 2023; Halawa et al., 2021). Meskipun 

memiliki manfaat yang besar dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, penggunaan pupuk NPK secara 

terus-menerus dengan dosis tinggi dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah serta 

menurunkan kualitas lingkungan apabila tidak disertai 

dengan pengelolaan bahan organik yang tepat (Taher, 2021; 

Yustina et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pemupukan yang mampu mempertahankan produktivitas 

tanaman sekaligus menjaga keberlanjutan kondisi tanah 

melalui pengurangan ketergantungan terhadap pupuk 

anorganik. 

Penggunaan pupuk organik menjadi salah satu 

pendekatan yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 

kualitas tanah dan meningkatkan efisiensi pemupukan. 

Salah satu sumber pupuk organik yang mudah diperoleh dan 

banyak dimanfaatkan dalam kegiatan pertanian adalah 

pupuk kandang sapi. Pupuk kandang sapi memiliki 

kandungan bahan organik yang mampu memperbaiki sifat 

fisik tanah, meningkatkan kapasitas tanah dalam 

menyimpan air, memperbaiki struktur tanah, serta 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang berperan 

dalam proses dekomposisi dan penyediaan unsur hara. 

Selain itu, pupuk kandang sapi juga mengandung unsur hara 

makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman (Bangun Tampubolon, 

2023; Aini, 2023). Pemberian bahan organik secara 

berkelanjutan dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam 

menahan unsur hara melalui peningkatan kapasitas tukar 

kation (KTK), sehingga unsur hara tidak mudah tercuci dan 

tetap tersedia bagi tanaman dalam jangka waktu lebih lama 

(Suryani, 2014; Abdullah, 2022). Dengan demikian, 

penggunaan pupuk kandang sapi berpotensi menjadi 

alternatif dalam mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

tanpa menyebabkan penurunan pertumbuhan dan hasil 

tanaman (Jaya, 2021; Lukman, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

kombinasi pupuk organik dan pupuk anorganik mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan serta 
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produksi tanaman cabai. Penelitian Warman et al. (2023) 

menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kandang sapi dan 

pupuk anorganik memberikan pengaruh terhadap beberapa 

parameter pertumbuhan tanaman cabai. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi yang 

dikombinasikan dengan sumber hara tambahan mampu 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan hasil produksi 

cabai rawit (Pratama, 2024; Sentira et al., 2024). Namun, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada peningkatan 

hasil melalui kombinasi pupuk organik dan pupuk 

anorganik, sedangkan kajian mengenai kemampuan pupuk 

kandang sapi dalam menggantikan sebagian dosis pupuk 

NPK 16-16-16 pada tanaman cabai rawit masih perlu 

dikembangkan. Informasi mengenai dosis pupuk kandang 

sapi yang optimal untuk mempertahankan pertumbuhan 

tanaman dengan penggunaan pupuk anorganik yang lebih 

rendah menjadi penting dalam mendukung sistem budidaya 

yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

mengenai pengaruh pemberian pupuk kandang sapi dan 

pengurangan dosis pupuk NPK 16-16-16 terhadap 

pertumbuhan serta hasil produksi tanaman cabai rawit perlu 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing perlakuan pupuk kandang sapi 

dan pupuk NPK 16-16-16, serta mengetahui interaksi antara 

kedua perlakuan tersebut terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai strategi pemupukan yang lebih efektif dengan 

memanfaatkan pupuk organik sebagai bagian dari upaya 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik serta mendukung 

penerapan pertanian yang berkelanjutan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga 

April 2026 di Dusun Kedonglo, Desa Karanglo, Kecamatan 

Mojowarno, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Penelitian 

menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri atas dua faktor 

perlakuan dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah 

pemberian pupuk kandang sapi yang terdiri atas tiga taraf, 

yaitu tanpa pemberian pupuk kandang sapi (P0), pemberian 

pupuk kandang sapi 400 g/tanaman (P1), dan pemberian 

pupuk kandang sapi 800 g/tanaman (P2). Faktor kedua 

adalah dosis pupuk NPK 16-16-16 yang terdiri atas tiga 

taraf, yaitu dosis 100% (A1), dosis 75% (A2), dan dosis 

50% (A3), sehingga diperoleh sembilan kombinasi 

perlakuan. Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun, umur berbunga, dan panjang buah. 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis 

ragam (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan, 

kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf signifikansi 5% apabila terdapat 

perbedaan yang nyata antarperlakuan. 
 

 
 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan NPK terhadap 

Tinggi Tanaman 

Pengaruh pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk 

NPK 16-16-16 terhadap tinggi tanaman cabai rawit pada 

setiap umur pengamatan disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman cabai rawit akibat pemberian 

pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 

Perlakuan 
15 

HST 
30 

HST 
45 

HST 
60 

HST 

Faktor P 

P0 (0 g/tanaman) 5,74 a 11,30 a 20,40 a 32,5 a 

P1 (400 

g/tanaman) 
6,21 b 12,50 b 22,50 b 35,4 b 

P2 (800 

g/tanaman) 
6,54 c 13,30 c 26,20 c 34,7 b 

BNT 5% 0,11 0,21 0,55 0,83 

Faktor A 

A1 (12 g/tanaman) 6,01 a 12,20 a 21,10 a 33,9 a 

A2 (9 g/tanaman) 6,13 ab 12,40 a 21,90 b 33,8 a 

A3 (6 g/tanaman) 6,36 b 12,60 a 21,90 b 33,3 a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf 5% 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam, pemberian pupuk 

kandang sapi memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

tinggi tanaman cabai rawit pada seluruh umur pengamatan, 

yaitu 15, 30, 45, dan 60 HST. Sebaliknya, pemberian pupuk 

NPK 16-16-16 hanya memberikan pengaruh nyata pada 

umur 15 dan 45 HST, sedangkan pada umur 30 dan 60 HST 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Interaksi 

antara pupuk kandang sapi dan pupuk NPK tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada seluruh 

waktu pengamatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan tinggi tanaman lebih banyak dipengaruhi oleh 

keberadaan pupuk organik dibandingkan variasi dosis 

pupuk anorganik yang diberikan selama penelitian. 

Peningkatan tinggi tanaman pada perlakuan pupuk 

kandang sapi menunjukkan bahwa penambahan bahan 

organik mampu memperbaiki kondisi media tanam 

sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman 

secara berkelanjutan. Perlakuan P2 (800 g/tanaman) 

menghasilkan tinggi tanaman tertinggi sejak awal hingga 

akhir pengamatan, yaitu 6,54 cm pada 15 HST, 13,30 cm 

pada 30 HST, dan 26,20 cm pada 45 HST, sedangkan pada 

60 HST tinggi tanaman mencapai 34,70 cm dan secara 

statistik tidak berbeda dengan perlakuan P1. Pola tersebut 

mengindikasikan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 

dalam jumlah yang lebih tinggi mampu menyediakan unsur 

hara secara bertahap sekaligus memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah sehingga penyerapan unsur hara 

berlangsung lebih efisien selama fase pertumbuhan 

vegetatif. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

pembelahan dan pemanjangan sel berlangsung lebih 

optimal sehingga akumulasi pertumbuhan tinggi tanaman 

meningkat secara nyata dibandingkan tanaman tanpa 

pemberian pupuk kandang sapi (Jaya, 2021; Taher, 2021). 

Respons tanaman terhadap pupuk kandang sapi juga 

menunjukkan bahwa bahan organik tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber unsur hara, tetapi turut meningkatkan 



JIGRONA: Jurnal Ilmu Agroteknologi Indonesia                                                                                    ISSN 3110-8563 (E) 

Volume 02, Nomor 02, Juli 2026 
 

 

27 
 

kemampuan tanah dalam mempertahankan kelembapan 

serta kapasitas tukar kation. Perbaikan tersebut 

memungkinkan akar berkembang lebih luas sehingga 

penyerapan nitrogen, fosfor, dan kalium berlangsung lebih 

efektif. Nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil dan 

jaringan vegetatif, fosfor mendukung perkembangan sistem 

perakaran, sedangkan kalium mengatur keseimbangan air 

dan aktivitas enzim tanaman. Ketersediaan ketiga unsur 

tersebut secara lebih stabil menyebabkan pertumbuhan 

batang berlangsung lebih cepat, sehingga tinggi tanaman 

pada perlakuan pupuk kandang sapi selalu lebih tinggi 

dibandingkan kontrol pada seluruh umur pengamatan. Hasil 

ini memperlihatkan bahwa keberadaan bahan organik 

menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan 

pertumbuhan vegetatif cabai rawit (Bangun Tampubolon, 

2023; Mendrofa & Gulo, 2024). 

Pengaruh pupuk NPK 16-16-16 menunjukkan pola 

yang berbeda dibandingkan pupuk kandang sapi. Pada fase 

awal pertumbuhan, perlakuan A3 (50% dosis rekomendasi) 

menghasilkan tinggi tanaman sebesar 6,36 cm pada 15 HST 

dan tidak berbeda nyata dengan A2, bahkan lebih tinggi 

dibandingkan dosis penuh A1. Kondisi serupa kembali 

terlihat pada umur 45 HST, ketika perlakuan A2 dan A3 

menghasilkan tinggi tanaman rata-rata 21,90 cm, sedangkan 

A1 hanya mencapai 21,10 cm. Akan tetapi, pada umur 30 

dan 60 HST seluruh perlakuan pupuk NPK tidak 

menunjukkan perbedaan nyata. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pengurangan dosis pupuk NPK hingga 50% masih 

mampu mempertahankan pertumbuhan tinggi tanaman 

selama kebutuhan unsur hara dasar telah dipenuhi melalui 

pemberian pupuk kandang sapi. Dengan demikian, 

peningkatan dosis pupuk anorganik tidak selalu diikuti 

peningkatan pertumbuhan tanaman apabila kondisi media 

tanam telah mendukung penyerapan unsur hara secara 

optimal (Widyastuti et al., 2022; Kadafi et al., 2023). 

Tidak ditemukannya interaksi antara pupuk kandang 

sapi dan pupuk NPK menunjukkan bahwa masing-masing 

faktor bekerja secara independen terhadap pertumbuhan 

tinggi tanaman. Pupuk kandang sapi memberikan pengaruh 

dominan melalui perbaikan kondisi tanah dan pelepasan 

unsur hara secara bertahap, sedangkan pupuk NPK 

menyediakan unsur hara yang cepat tersedia bagi tanaman 

pada fase tertentu. Kedua mekanisme tersebut tidak saling 

memperkuat maupun saling melemahkan sehingga 

kombinasi perlakuan tidak menghasilkan respons statistik 

yang berbeda dibandingkan pengaruh masing-masing faktor 

secara terpisah. Fenomena ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan tinggi tanaman cabai rawit lebih ditentukan 

oleh kemampuan media tanam dalam menyediakan 

lingkungan tumbuh yang baik daripada oleh peningkatan 

dosis pupuk anorganik semata (Hariyadi et al., 2021). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jaya 

(2021) yang melaporkan bahwa pemberian pupuk kandang 

mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman 

cabai melalui perbaikan kondisi tanah dan peningkatan 

ketersediaan unsur hara. Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh Warman et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi memberikan pengaruh 

positif terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit 

dibandingkan tanpa pemberian pupuk organik. Kesamaan 

hasil tersebut memperkuat bahwa penggunaan pupuk 

kandang sapi berpotensi mengurangi ketergantungan 

terhadap pupuk anorganik tanpa menurunkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman cabai rawit, sehingga dapat menjadi 

alternatif pemupukan yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

 

Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan NPK terhadap 

Jumlah Daun 

Hasil analisis rata-rata jumlah daun tanaman cabai 

rawit akibat pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 

16-16-16 pada setiap umur pengamatan disajikan pada 

Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman cabai rawit akibat 
pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 

Perlakuan 
15 

HST 

30 

HST 

45 

HST 

60 

HST 

Faktor P 

P0 (0 g/tanaman) 2,11 a 6,00 a 8,89 a 16,6 a 

P1 (400 g/tanaman) 2,67 b 6,22 a 9,89 b 18,0 b 

P2 (800 g/tanaman) 2,78 b 6,33 a 
11,78 

c 
18,1 b 

BNT 5% 0,33 tn 0,44 0,78 

Faktor A 

A1 (100% / 12 

g/tanaman) 
2,33 a 6,22 a 

10,10 

a 
17,6 a 

A2 (75% / 9 

g/tanaman) 
2,56 a 6,00 a 

10,00 

a 
17,6 a 

A3 (50% / 6 

g/tanaman) 
2,67 a 6,33 a 

10,40 

a 
17,6 a 

BNT 5% tn tn tn tn 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 

5% 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kandang sapi memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah daun tanaman cabai rawit pada umur 15, 45, dan 60 

HST, sedangkan pada umur 30 HST tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. Sementara itu, pemberian pupuk 

NPK 16-16-16 tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah daun pada seluruh umur pengamatan. Interaksi 

antara pupuk kandang sapi dan pupuk NPK juga tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap parameter 

jumlah daun. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

pembentukan daun lebih dipengaruhi oleh keberadaan 

pupuk kandang sapi dibandingkan variasi dosis pupuk NPK 

yang diberikan selama penelitian. 

Peningkatan jumlah daun pada perlakuan pupuk 

kandang sapi menunjukkan bahwa penambahan bahan 

organik mampu menciptakan kondisi media tanam yang 

lebih mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Perlakuan P2 (800 g/tanaman) menghasilkan jumlah daun 

tertinggi pada seluruh umur pengamatan, yaitu 2,78 helai 

pada 15 HST, 6,33 helai pada 30 HST, 11,78 helai pada 45 

HST, dan 18,10 helai pada 60 HST. Walaupun pada umur 

30 HST tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, 

kecenderungan peningkatan jumlah daun tetap terlihat 

hingga akhir pengamatan. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa pupuk kandang sapi mampu 

menyediakan unsur hara secara bertahap sehingga 
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kebutuhan tanaman selama fase vegetatif tetap terpenuhi. 

Ketersediaan unsur hara yang berlangsung secara 

berkesinambungan menyebabkan pembentukan daun 

berlangsung lebih aktif dibandingkan tanaman yang tidak 

memperoleh tambahan bahan organik. 

Jumlah daun yang lebih tinggi pada perlakuan pupuk 

kandang sapi erat kaitannya dengan meningkatnya 

ketersediaan nitrogen sebagai unsur utama penyusun 

klorofil dan jaringan vegetatif. Nitrogen berperan dalam 

merangsang pembentukan tunas baru, mempercepat 

aktivitas pembelahan sel, dan meningkatkan pertumbuhan 

daun sehingga luas bidang fotosintesis tanaman semakin 

besar. Selain menyediakan unsur hara makro, pupuk 

kandang sapi juga memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kapasitas menahan air, memperbesar 

kemampuan tukar kation, serta merangsang aktivitas 

mikroorganisme tanah. Perbaikan sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah tersebut mendukung perkembangan sistem 

perakaran sehingga penyerapan unsur hara berlangsung 

lebih efisien. Kondisi tersebut menyebabkan tanaman 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam membentuk 

daun baru selama periode pertumbuhan vegetatif. 

Pemberian pupuk NPK 16-16-16 tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada seluruh umur 

pengamatan meskipun terdapat perbedaan dosis sebesar 

100%, 75%, dan 50% dari dosis rekomendasi. Perlakuan A3 

tetap menghasilkan rata-rata jumlah daun yang sebanding 

dengan A1 dan A2 hingga akhir penelitian. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pengurangan dosis pupuk NPK sampai 

50% tidak menurunkan kemampuan tanaman dalam 

membentuk daun apabila kebutuhan unsur hara dasar telah 

dipenuhi melalui pemberian pupuk kandang sapi. 

Ketersediaan unsur hara yang dilepaskan secara perlahan 

oleh bahan organik mampu mempertahankan pertumbuhan 

vegetatif sehingga tambahan pupuk anorganik dalam dosis 

yang lebih tinggi tidak lagi memberikan peningkatan 

jumlah daun secara signifikan. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan pupuk anorganik 

dapat dicapai tanpa mengurangi performa pertumbuhan 

vegetatif tanaman cabai rawit. 

Tidak ditemukannya interaksi antara pupuk kandang 

sapi dan pupuk NPK menunjukkan bahwa kedua faktor 

memberikan respons secara mandiri terhadap pembentukan 

jumlah daun. Pupuk kandang sapi berperan melalui 

perbaikan kesuburan tanah dan peningkatan efisiensi 

penyerapan unsur hara, sedangkan pupuk NPK berfungsi 

sebagai penyedia unsur hara yang cepat tersedia bagi 

tanaman. Kedua mekanisme tersebut tidak menghasilkan 

pengaruh gabungan yang lebih besar dibandingkan 

pengaruh masing-masing faktor secara terpisah. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan jumlah daun 

lebih ditentukan oleh kualitas media tanam yang diperbaiki 

melalui penambahan bahan organik dibandingkan 

peningkatan dosis pupuk anorganik. Dengan demikian, 

penggunaan pupuk kandang sapi dalam dosis yang lebih 

tinggi mampu mendukung pembentukan tajuk tanaman 

secara optimal meskipun dosis pupuk NPK dikurangi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratama 

(2024) yang melaporkan bahwa pemberian pupuk kandang 

sapi mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman 

cabai rawit, termasuk tinggi tanaman, melalui perbaikan 

kondisi tanah dan peningkatan ketersediaan unsur hara. 

Selain itu, Jaya (2021) juga menyatakan bahwa penggunaan 

pupuk kandang dapat mengurangi kebutuhan pupuk kimia 

tanpa menurunkan pertumbuhan tanaman apabila 

dikombinasikan dengan pengelolaan pemupukan yang 

tepat. Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa 

penggunaan pupuk kandang sapi berpotensi mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk anorganik tanpa 

menurunkan pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit, 

sehingga dapat menjadi alternatif pemupukan yang lebih 

efisien dan berkelanjutan (Pratama, 2024; Jaya, 2021). 

 

Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan NPK terhadap 

Luas Daun 

Hasil analisis rata-rata luas daun tanaman cabai rawit 

akibat pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-

16-16 pada setiap umur pengamatan disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Rata-rata luas daun tanaman cabai rawit akibat 

pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 pada 
umur 15 HST 

Perlakuan Luas Daun 15 HST (cm²) 

Faktor P 

P0 (0 g/tanaman) 2,40 a 

P1 (400 g/tanaman) 4,56 b 

P2 (800 g/tanaman) 6,20 c 

BNT 5% 0,22 

Faktor A 

A1 (100% / 12 g) 4,06 a 

A2 (75% / 9 g) 4,49 b 

A3 (50% / 6 g) 4,60 b 

BNT 5% 0,22 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf 5% 

Hasil interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi 

dan pupuk NPK 16-16-16 terhadap luas daun tanaman cabai 

rawit pada umur 30, 45, dan 60 HST disajikan pada Tabel 

4. 

 
Tabel 4. Rekapitulasi interaksi pupuk kandang sapi dan pupuk 

NPK 16-16-16 terhadap luas daun tanaman cabai rawit 

Kombinasi Perlakuan 30 HST 45 HST 60 HST 

P0A1 37,5 a 66,1 a 224 a 

P0A2 42,7 b 66,0 a 237 b 

P0A3 36,2 a 78,1 b 235 b 

P1A1 44,3 b 88,6 c 265 c 

P1A2 45,5 b 93,0 d 310 d 

P1A3 48,0 c 98,3 e 309 d 

P2A1 49,5 c 115,0 f 334 e 

P2A2 49,1 c 123,0 g 335 e 

P2A3 50,5 c 120,7 fg 348 f 

BNT 5% 1,85 4,07 9,12 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf 5% 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kandang sapi memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap luas daun tanaman cabai rawit pada seluruh umur 

pengamatan. Pupuk NPK 16-16-16 memberikan pengaruh 

nyata pada fase awal pertumbuhan, yaitu umur 15 HST, 

sedangkan pada umur 30, 45, dan 60 HST pengaruh utama 
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faktor NPK tidak lagi berdiri sendiri karena terdapat 

interaksi yang sangat nyata dengan pupuk kandang sapi. 

Interaksi tersebut menunjukkan bahwa respons luas daun 

dipengaruhi oleh kombinasi kedua perlakuan, sehingga 

pengaruh masing-masing faktor tidak dapat dipisahkan pada 

fase pertumbuhan vegetatif lanjut. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa pembentukan luas daun 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, kemampuan 

media tanam menyediakan air, serta efisiensi penyerapan 

nutrisi yang meningkat setelah pemberian pupuk organik. 

Pemberian pupuk kandang sapi meningkatkan luas 

daun secara konsisten sejak awal pertumbuhan. Pada umur 

15 HST, perlakuan P2 (800 g/tanaman) menghasilkan luas 

daun sebesar 6,20 cm² dan berbeda nyata dibandingkan P1 

maupun kontrol. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

bahan organik mampu memperbaiki kondisi media tanam 

sehingga perkembangan jaringan daun berlangsung lebih 

cepat. Kandungan bahan organik meningkatkan porositas 

tanah, memperbaiki aerasi, memperbesar kapasitas 

menahan air, dan meningkatkan kemampuan tanah 

menyediakan unsur hara bagi tanaman. Kondisi tersebut 

mendorong perkembangan sistem perakaran sehingga 

serapan nitrogen berlangsung lebih efektif. Nitrogen 

berperan penting dalam pembentukan klorofil, sintesis 

protein, dan pembelahan sel, sehingga perkembangan 

helaian daun berlangsung lebih sempurna dan menghasilkan 

luas daun yang lebih besar dibandingkan tanaman tanpa 

pemberian pupuk kandang sapi. 

Pengaruh pupuk NPK terhadap luas daun terlihat pada 

awal pertumbuhan, ketika perlakuan A2 dan A3 

menghasilkan luas daun yang lebih besar dibandingkan A1. 

Perlakuan A3 menghasilkan rata-rata luas daun sebesar 4,60 

cm², sedangkan A2 mencapai 4,49 cm² dan A1 hanya 

sebesar 4,06 cm². Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pengurangan dosis pupuk NPK hingga 50% tidak 

menghambat pembentukan daun selama kebutuhan unsur 

hara dasar telah dipenuhi oleh pupuk kandang sapi. Unsur 

nitrogen, fosfor, dan kalium yang tersedia dari pupuk NPK 

tetap mendukung pembentukan jaringan vegetatif pada fase 

awal, sementara pelepasan unsur hara secara bertahap dari 

pupuk kandang sapi mempertahankan ketersediaan nutrisi 

pada fase berikutnya. Keadaan tersebut menyebabkan 

tanaman tetap mampu memperluas permukaan daun 

meskipun penggunaan pupuk anorganik dikurangi hingga 

setengah dari dosis rekomendasi. 

Interaksi antara pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 

mulai terlihat nyata pada umur 30 HST dan terus meningkat 

hingga umur 60 HST. Kombinasi perlakuan P2A3 

menghasilkan luas daun terbesar pada umur 30 HST sebesar 

50,5 cm² dan mencapai 348 cm² pada umur 60 HST. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 

sapi dosis tinggi yang dipadukan dengan pupuk NPK dosis 

50% mampu menghasilkan keseimbangan ketersediaan 

unsur hara selama fase pertumbuhan vegetatif. Bahan 

organik mempertahankan kelembapan tanah, memperbaiki 

aktivitas mikroorganisme, dan meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan pupuk anorganik sehingga kehilangan unsur 

hara akibat pencucian menjadi lebih rendah. Akibatnya, 

energi hasil fotosintesis dapat dimanfaatkan secara optimal 

untuk pembentukan jaringan daun, sehingga perkembangan 

luas daun berlangsung lebih cepat dibandingkan kombinasi 

perlakuan lainnya. 

Keunggulan kombinasi P2A3 menunjukkan bahwa 

pupuk kandang sapi tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

unsur hara, tetapi juga meningkatkan efisiensi penggunaan 

pupuk NPK. Pemberian bahan organik dalam jumlah tinggi 

meningkatkan kapasitas tukar kation sehingga ion nitrogen, 

fosfor, dan kalium lebih lama berada di daerah perakaran 

sebelum diserap tanaman. Kondisi tersebut menyebabkan 

unsur hara tersedia secara berkelanjutan selama 

pertumbuhan vegetatif sehingga tanaman mampu 

membentuk helaian daun yang lebih luas tanpa memerlukan 

pupuk anorganik dalam jumlah penuh. Peningkatan luas 

daun akan memperbesar permukaan fotosintesis, 

meningkatkan produksi fotosintat, serta menyediakan 

energi yang lebih besar untuk mendukung pembentukan 

organ vegetatif maupun generatif pada fase pertumbuhan 

berikutnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jaya 

(2021) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang 

mampu meningkatkan efisiensi serapan unsur hara sehingga 

pertumbuhan vegetatif tanaman berlangsung lebih baik. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Sari et al. (2025) 

yang menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik dengan 

pengurangan dosis pupuk anorganik mampu meningkatkan 

efisiensi pemupukan melalui perbaikan kondisi daerah 

perakaran dan peningkatan pemanfaatan unsur hara oleh 

tanaman. Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa 

penggunaan pupuk kandang sapi sebanyak 800 g per 

tanaman yang dipadukan dengan pupuk NPK sebesar 50% 

dari dosis rekomendasi merupakan kombinasi yang paling 

efektif dalam meningkatkan luas daun tanaman cabai rawit, 

sekaligus menunjukkan bahwa pengurangan pupuk 

anorganik masih dapat dilakukan tanpa menurunkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman (Jaya, 2021; Sari et al., 

2025). 

 

Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan NPK terhadap 

Umur Berbunga 

Hasil analisis rata-rata umur berbunga tanaman cabai 

rawit akibat pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 

16-16-16 disajikan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Rata-rata umur berbunga tanaman cabai rawit akibat 

pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 

Perlakuan Umur Berbunga (HST) 

Faktor P 

P0 (Tanpa pupuk kandang) 71,2 c 

P1 (400 g/tanaman) 66,9 b 

P2 (800 g/tanaman) 64,1 a 

BNT 5% 0,69 

Faktor A 

A1 (100% / 12 g/tanaman) 67,7 a 

A2 (75% / 9 g/tanaman) 67,3 a 

A3 (50% / 6 g/tanaman) 67,2 a 

BNT 5% tn 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 

5% 
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kandang sapi memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap umur berbunga tanaman cabai rawit, sedangkan 

pemberian pupuk NPK 16-16-16 maupun interaksi antara 

kedua faktor tidak memberikan pengaruh yang nyata. 

Perlakuan pupuk kandang sapi dosis 800 g per tanaman 

menghasilkan waktu berbunga paling cepat, yaitu 64,1 

HST, diikuti perlakuan 400 g per tanaman sebesar 66,9 

HST, sedangkan tanaman tanpa pemberian pupuk kandang 

berbunga paling lambat pada umur 71,2 HST. Sementara 

itu, seluruh perlakuan pupuk NPK menunjukkan rata-rata 

umur berbunga yang relatif sama, yaitu berkisar antara 67,2 

hingga 67,7 HST. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

percepatan pembungaan lebih dipengaruhi oleh keberadaan 

pupuk kandang sapi dibandingkan perubahan dosis pupuk 

anorganik. 

Percepatan umur berbunga pada perlakuan pupuk 

kandang sapi menunjukkan bahwa penambahan bahan 

organik mampu mempercepat transisi tanaman dari fase 

vegetatif menuju fase generatif. Perlakuan P2 menghasilkan 

pembungaan sekitar tujuh hari lebih awal dibandingkan 

perlakuan tanpa pupuk kandang, sehingga memperlihatkan 

bahwa peningkatan dosis pupuk kandang sapi berbanding 

lurus dengan percepatan pembentukan bunga. Bahan 

organik yang terdekomposisi selama pertumbuhan tanaman 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas 

menahan air, serta menyediakan lingkungan perakaran yang 

lebih baik. Perbaikan tersebut mendukung perkembangan 

sistem akar sehingga kemampuan tanaman menyerap unsur 

hara meningkat. Ketersediaan unsur hara yang mencukupi 

sejak awal pertumbuhan memungkinkan tanaman mencapai 

kematangan fisiologis lebih cepat sehingga pembentukan 

primordia bunga berlangsung lebih awal dibandingkan 

tanaman yang tumbuh pada media tanpa penambahan 

pupuk organik. 

Percepatan fase generatif juga berkaitan dengan 

meningkatnya ketersediaan unsur fosfor dan kalium yang 

berasal dari pupuk kandang sapi. Fosfor berperan penting 

dalam pembentukan energi melalui adenosin trifosfat 

(ATP), mempercepat diferensiasi jaringan meristem, serta 

merangsang pembentukan organ reproduktif tanaman. 

Kalium berfungsi mengatur aktivitas enzim, translokasi 

hasil fotosintesis, dan keseimbangan metabolisme yang 

diperlukan selama pembentukan bunga. Selain 

menyediakan unsur hara makro, pupuk kandang sapi 

meningkatkan kapasitas tukar kation tanah sehingga unsur 

hara tetap berada di daerah perakaran dan lebih mudah 

diserap oleh tanaman. Keadaan tersebut menyebabkan 

kebutuhan nutrisi selama fase vegetatif dapat terpenuhi 

dengan baik, sehingga tanaman lebih cepat mengalihkan 

hasil fotosintesis untuk mendukung pembentukan bunga. 

Hasil ini sesuai dengan pembahasan dalam skripsi yang 

menekankan bahwa peningkatan kapasitas tukar kation 

akibat bahan organik berkontribusi terhadap percepatan 

pembungaan. 

Pemberian pupuk NPK 16-16-16 tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap umur berbunga meskipun dosis 

yang digunakan berbeda, yaitu 100%, 75%, dan 50% dari 

dosis rekomendasi. Perbedaan rata-rata umur berbunga 

antarperlakuan hanya berkisar 0,5 hari sehingga secara 

statistik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengurangan dosis 

pupuk NPK hingga 50% tidak menghambat pembentukan 

bunga apabila tanaman memperoleh dukungan bahan 

organik dalam jumlah yang memadai. Ketersediaan unsur 

hara yang dilepaskan secara bertahap dari pupuk kandang 

sapi mampu mempertahankan kebutuhan nutrisi tanaman 

selama fase vegetatif, sehingga tambahan pupuk anorganik 

dalam dosis lebih tinggi tidak lagi memberikan percepatan 

pembungaan yang berarti. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa efisiensi penggunaan pupuk 

anorganik masih dapat dicapai tanpa mengurangi 

kemampuan tanaman memasuki fase generatif. 

Tidak ditemukannya interaksi antara pupuk kandang 

sapi dan pupuk NPK menunjukkan bahwa kedua faktor 

bekerja secara mandiri dalam memengaruhi umur berbunga 

tanaman cabai rawit. Pupuk kandang sapi memberikan 

pengaruh dominan melalui perbaikan sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah serta peningkatan efisiensi penyerapan unsur 

hara, sedangkan pupuk NPK hanya berfungsi sebagai 

sumber unsur hara yang tersedia lebih cepat. Oleh karena 

itu, kombinasi kedua perlakuan tidak menghasilkan 

percepatan pembungaan yang lebih besar dibandingkan 

pengaruh pupuk kandang sapi secara terpisah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan bunga 

lebih ditentukan oleh kondisi media tanam yang subur dan 

keseimbangan ketersediaan unsur hara daripada 

peningkatan dosis pupuk anorganik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratama 

(2024) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang 

sapi mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman melalui perbaikan ketersediaan 

unsur hara di dalam tanah. Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian Warman et al. (2023) yang melaporkan bahwa 

penggunaan pupuk kandang sapi berperan dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai 

rawit melalui penyediaan unsur hara serta perbaikan kondisi 

tanah. Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi sebanyak 800 g per tanaman 

merupakan perlakuan yang paling efektif dalam 

mempercepat umur berbunga tanaman cabai rawit, 

sekaligus menunjukkan bahwa pengurangan dosis pupuk 

NPK hingga 50% tidak menghambat transisi tanaman 

menuju fase generatif (Pratama, 2024; Warman et al., 

2023). 

 

Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan NPK terhadap 

Panjang Buah 

Hasil analisis rata-rata panjang buah cabai rawit akibat 

pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 

disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Rata-rata panjang buah tanaman cabai rawit akibat 

pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 

Perlakuan Panjang Buah (cm) 

Faktor P 

P0 (Tanpa pupuk kandang) 3,48 a 

P1 (400 g/tanaman) 4,40 b 

P2 (800 g/tanaman) 5,73 c 

BNT 5% 0,41 
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Faktor A 

A1 (100% / 12 g/tanaman) 4,58 a 

A2 (75% / 9 g/tanaman) 4,54 a 

A3 (50% / 6 g/tanaman) 4,49 a 

BNT 5% tn 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 

5% 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kandang sapi memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap panjang buah cabai rawit, sedangkan pemberian 

pupuk NPK 16-16-16 maupun interaksi antara kedua faktor 

tidak memberikan pengaruh yang nyata. Perlakuan P2 

menghasilkan rata-rata panjang buah sebesar 5,73 cm dan 

berbeda nyata dibandingkan perlakuan P1 yang 

menghasilkan panjang buah 4,40 cm maupun kontrol P0 

sebesar 3,48 cm. Sebaliknya, seluruh perlakuan pupuk NPK 

menghasilkan panjang buah yang relatif seragam, yaitu 

berkisar antara 4,49–4,58 cm. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pembentukan panjang buah lebih dipengaruhi oleh 

pemberian pupuk kandang sapi dibandingkan perubahan 

dosis pupuk NPK 16-16-16. 

Peningkatan panjang buah pada perlakuan pupuk 

kandang sapi menunjukkan bahwa penambahan bahan 

organik mampu menyediakan lingkungan tumbuh yang 

mendukung perkembangan buah secara optimal. Perlakuan 

P2 menghasilkan buah dengan ukuran paling panjang 

karena pemberian pupuk kandang sapi meningkatkan 

kesuburan tanah melalui perbaikan sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Struktur tanah yang lebih gembur 

memperbaiki perkembangan sistem perakaran sehingga 

kemampuan tanaman menyerap air dan unsur hara menjadi 

lebih tinggi. Penyerapan unsur hara yang berlangsung 

secara optimal meningkatkan proses fotosintesis, 

menghasilkan fotosintat dalam jumlah yang lebih besar, 

kemudian dialokasikan menuju organ reproduktif untuk 

mendukung pembentukan dan pemanjangan buah. Kondisi 

tersebut menyebabkan buah berkembang lebih sempurna 

dibandingkan tanaman yang tidak memperoleh tambahan 

pupuk kandang sapi. 

Panjang buah yang lebih tinggi pada perlakuan pupuk 

kandang sapi juga berkaitan dengan meningkatnya 

ketersediaan unsur fosfor dan kalium di daerah perakaran. 

Fosfor berperan dalam pembentukan energi yang 

diperlukan selama proses pembelahan dan pembesaran sel, 

sedangkan kalium berfungsi mengatur translokasi hasil 

fotosintesis dari daun menuju buah serta meningkatkan 

aktivitas enzim yang berkaitan dengan pembentukan 

jaringan buah. Selain itu, kandungan bahan organik 

meningkatkan kapasitas tukar kation sehingga unsur hara 

lebih lama tersedia di dalam tanah dan tidak mudah hilang 

akibat pencucian. Ketersediaan unsur hara yang 

berlangsung secara berkelanjutan memungkinkan 

perkembangan buah berlangsung hingga mencapai ukuran 

maksimum. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa pupuk 

kandang sapi tidak hanya mendukung pertumbuhan 

vegetatif, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan 

komponen hasil tanaman cabai rawit. 

Pemberian pupuk NPK 16-16-16 tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap panjang buah meskipun dosis yang 

digunakan berbeda, yaitu 100%, 75%, dan 50% dari dosis 

rekomendasi. Perbedaan rata-rata panjang buah 

antarperlakuan sangat kecil sehingga tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pengurangan dosis pupuk NPK hingga 

50% masih mampu mempertahankan pembentukan panjang 

buah apabila kebutuhan unsur hara dasar telah dipenuhi 

melalui pemberian pupuk kandang sapi. Bahan organik 

menyediakan unsur hara secara bertahap serta 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan pupuk anorganik, 

sehingga penurunan dosis NPK tidak menyebabkan 

penurunan ukuran buah. Temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa penggunaan pupuk anorganik dapat dihemat tanpa 

mengurangi kualitas hasil panen, terutama pada parameter 

panjang buah. 

Tidak ditemukannya interaksi antara pupuk kandang 

sapi dan pupuk NPK menunjukkan bahwa respons panjang 

buah lebih didominasi oleh pengaruh pupuk kandang sapi 

daripada kombinasi kedua perlakuan. Perbaikan kesuburan 

tanah akibat pemberian bahan organik telah mampu 

menyediakan kondisi yang mendukung pembentukan buah, 

sehingga variasi dosis pupuk NPK tidak memberikan 

tambahan pengaruh yang berarti. Keadaan tersebut 

mengindikasikan bahwa pemanjangan buah cabai rawit 

lebih bergantung pada keberlangsungan pasokan unsur hara 

yang tersedia selama fase pengisian buah daripada 

peningkatan konsentrasi pupuk anorganik. Oleh karena itu, 

penggunaan pupuk kandang sapi dalam dosis yang lebih 

tinggi menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan 

pembentukan ukuran buah pada penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Warman 

et al. (2023) yang melaporkan bahwa pemberian pupuk 

kandang sapi memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit melalui 

peningkatan ketersediaan unsur hara serta perbaikan kondisi 

tanah. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Pratama 

(2024) yang menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang 

kotoran sapi memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit sehingga mampu 

mendukung pembentukan komponen hasil tanaman. 

Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa pemberian 

pupuk kandang sapi sebanyak 800 g per tanaman 

merupakan perlakuan yang paling efektif dalam 

meningkatkan panjang buah cabai rawit, sekaligus 

menunjukkan bahwa pengurangan dosis pupuk NPK hingga 

50% masih mampu mempertahankan kualitas hasil produksi 

tanpa menurunkan ukuran buah (Warman et al., 2023; 

Pratama, 2024). 

 

Efektivitas Kombinasi Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk 

NPK 16-16-16 terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Cabai Rawit 

Rekapitulasi pengaruh pemberian pupuk kandang 

sapi, pupuk NPK 16-16-16, dan interaksi keduanya 

terhadap seluruh parameter pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai rawit disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Rekapitulasi pengaruh pupuk kandang sapi, pupuk NPK 

16-16-16, dan interaksi terhadap seluruh parameter pertumbuhan 

dan hasil tanaman cabai rawit 

Parameter 
Pengamatan 

Pupuk 

Kandang 
Sapi 

Pupuk 

NPK 
16-16-

16 

Interaksi 
(P × A) 

Perlakuan 
Terbaik 

Tinggi 

tanaman 

Sangat 

nyata 

Nyata 

(15 

dan 45 

HST) 

Tidak 

nyata 
P2 

Jumlah daun 
Sangat 

nyata 

Tidak 

nyata 

Tidak 

nyata 
P2 

Luas daun 
Sangat 
nyata 

Nyata 

(15 
HST) 

Sangat 

nyata (30, 
45, dan 

60 HST) 

P2A3 

Umur 

berbunga 

Sangat 

nyata 

Tidak 

nyata 

Tidak 

nyata 
P2 

Panjang 

buah 

Sangat 

nyata 

Tidak 

nyata 

Tidak 

nyata 
P2 

Keterangan: P2 = pupuk kandang sapi 800 g/tanaman; A3 = pupuk 

NPK 16-16-16 sebanyak 6 g/tanaman (50% dosis rekomendasi) 

 

Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa pupuk 

kandang sapi merupakan faktor yang memberikan pengaruh 

paling dominan terhadap seluruh parameter pertumbuhan 

dan hasil tanaman cabai rawit. Seluruh parameter yang 

diamati, yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, umur 

berbunga, dan panjang buah, menunjukkan respons yang 

sangat nyata terhadap peningkatan dosis pupuk kandang 

sapi. Perlakuan P2 (800 g/tanaman) secara konsisten 

menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik, 

mempercepat pembungaan, serta menghasilkan buah 

dengan ukuran lebih panjang dibandingkan perlakuan 

lainnya. Pola tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

dosis pupuk kandang sapi mampu memperbaiki kondisi 

media tanam sekaligus menyediakan unsur hara secara 

bertahap sehingga kebutuhan nutrisi tanaman terpenuhi 

selama seluruh fase pertumbuhan. Efektivitas tersebut 

memperlihatkan bahwa pupuk kandang sapi tidak hanya 

berfungsi sebagai sumber unsur hara, tetapi juga berperan 

memperbaiki kualitas tanah sehingga proses penyerapan 

nutrisi berlangsung lebih efisien. 

Pengaruh pupuk NPK 16-16-16 menunjukkan pola 

yang berbeda apabila dibandingkan dengan pupuk kandang 

sapi. Pengaruh nyata hanya ditemukan pada fase awal 

pertumbuhan, yaitu terhadap tinggi tanaman pada umur 15 

dan 45 HST serta luas daun pada umur 15 HST, sedangkan 

pada parameter jumlah daun, umur berbunga, dan panjang 

buah tidak ditemukan perbedaan yang signifikan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pengurangan dosis pupuk 

NPK hingga 50% masih mampu mempertahankan 

pertumbuhan tanaman apabila kebutuhan unsur hara telah 

didukung oleh pemberian pupuk kandang sapi. 

Ketersediaan bahan organik yang terus mengalami 

dekomposisi selama pertumbuhan tanaman menyebabkan 

unsur hara tersedia secara lebih stabil sehingga 

ketergantungan terhadap pupuk anorganik menjadi lebih 

rendah. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

pupuk organik mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

pupuk anorganik tanpa menurunkan performa pertumbuhan 

maupun hasil tanaman cabai rawit. 

Interaksi antara pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 

hanya ditemukan pada parameter luas daun, sedangkan 

parameter lainnya menunjukkan respons yang berdiri 

sendiri terhadap masing-masing faktor perlakuan. Interaksi 

yang sangat nyata pada luas daun umur 30, 45, dan 60 HST 

menunjukkan adanya sinkronisasi penyediaan unsur hara 

antara pupuk organik dan pupuk anorganik selama fase 

pertumbuhan vegetatif. Kombinasi perlakuan P2A3 

menghasilkan luas daun terbesar hingga mencapai 348 cm² 

pada umur 60 HST, sehingga memperlihatkan bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi dosis tinggi yang dipadukan 

dengan pupuk NPK sebesar 50% dari dosis rekomendasi 

mampu meningkatkan efisiensi penggunaan unsur hara. 

Luas daun yang lebih besar meningkatkan kemampuan 

tanaman menangkap cahaya matahari dan memperbesar 

kapasitas fotosintesis sehingga menghasilkan fotosintat 

dalam jumlah yang lebih tinggi untuk mendukung 

pembentukan organ vegetatif maupun generatif. 

Keunggulan kombinasi P2A3 menunjukkan bahwa 

keseimbangan antara pelepasan unsur hara secara bertahap 

dari pupuk kandang sapi dan penyediaan unsur hara yang 

cepat tersedia dari pupuk NPK mampu menciptakan kondisi 

pertumbuhan yang lebih optimal. Pupuk kandang sapi 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar 

kation, mempertahankan kelembapan tanah, serta 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang berperan 

dalam mineralisasi unsur hara. Pada saat yang sama, pupuk 

NPK menyediakan nitrogen, fosfor, dan kalium dalam 

bentuk yang segera dapat dimanfaatkan tanaman sehingga 

kebutuhan nutrisi pada fase awal pertumbuhan tetap 

terpenuhi. Sinergi tersebut menyebabkan kehilangan unsur 

hara akibat pencucian menjadi lebih rendah, efisiensi 

serapan hara meningkat, dan proses pertumbuhan 

berlangsung lebih stabil hingga memasuki fase 

pembentukan hasil. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk organik dan pupuk anorganik secara 

seimbang memberikan manfaat yang lebih besar 

dibandingkan penggunaan pupuk anorganik dalam dosis 

penuh tanpa dukungan bahan organik. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pemberian 

pupuk kandang sapi sebanyak 800 g per tanaman yang 

dipadukan dengan pupuk NPK 16-16-16 sebesar 50% dari 

dosis rekomendasi merupakan kombinasi perlakuan yang 

paling efektif untuk mendukung pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit. Kombinasi tersebut mampu 

mempertahankan bahkan meningkatkan sebagian besar 

parameter pertumbuhan, terutama luas daun sebagai 

indikator utama kapasitas fotosintesis tanaman, tanpa 

memerlukan penggunaan pupuk anorganik dalam dosis 

penuh. Temuan ini memperkuat bahwa pemanfaatan pupuk 

kandang sapi dapat dijadikan alternatif untuk mengurangi 

penggunaan pupuk kimia sekaligus meningkatkan efisiensi 

pemupukan melalui pemanfaatan bahan organik yang 

mampu memperbaiki kesuburan tanah. Penerapan 

kombinasi tersebut berpotensi mendukung sistem budidaya 

cabai rawit yang lebih efisien, produktif, dan berkelanjutan 

sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dicapai. 
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KESIMPULAN 

             Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 

pemberian pupuk kandang sapi dan pengurangan dosis 

pupuk NPK 16-16-16 terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.), 

dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 

memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan 

pertumbuhan vegetatif tanaman, terutama pada parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun. Pengurangan 

dosis pupuk NPK 16-16-16 hingga 50% masih mampu 

mempertahankan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

rawit apabila didukung oleh pemberian bahan organik yang 

memadai. Interaksi antara pupuk kandang sapi dan NPK 16-

16-16 memberikan pengaruh terbaik terhadap luas daun, 

dengan kombinasi perlakuan pupuk kandang sapi 800 

g/tanaman dan NPK 50% (P2A3) menghasilkan 

pertumbuhan tanaman paling optimal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pupuk kandang sapi berpotensi 

digunakan sebagai substitusi sebagian pupuk anorganik 

karena mampu meningkatkan efisiensi pemupukan, 

menjaga ketersediaan unsur hara, serta mendukung 

pertumbuhan tanaman cabai rawit secara lebih 

berkelanjutan. 
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